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com Abstrak Sebuah karya sastra tidak lepas dari kajian psikologi yang terdapat di 

dalamnya. Semusim, dan Senusim Lagi adalah sebuah karya sastra yang di dalamnya 

terdapat kajian psikoanalisis. Psikoanalisis adalah sebuah ihnu yang mempelajari 

tentang kejiwaan seseorang. Salah satu bapak psikoanalisis yang terkenal adalah 

Sigmund Freud.  

 

Psikosis juga menrpakan kata lain dari gangguan jiwa atau gila Namun psikosis sendiri 



memiliki beberapa macam jenis yang digolongkan berdasarkan gejala dan akibatnya 

Tujuan dalam penettian ini: (1) Mendeskripsikan bentuk-bentuk psikosis apayangdialami 

oleh tokoh Aku dalam novel semusim dan semusim lagi karya Andina Dwifatma, (2) 

Mendeskripsikan penyebab-penyebab apa yang terjadi pada tokoh Aku sehingga dia 

mengalami gangguan psikosis, (3) Mendeskripsikan pengaruh dan perubahan yang 

terjadi dalam hidup tokoh Aku setelah mengalami gangguan psikosis. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Psikoanalisis Sigmund Freud.  

 

Freud menelusuri energi atau tenaga jiwa sampai pada mata aimya, bahkan sampai 

dalam sumber aslinya, dianalisis sampai sedalam- dalamnya. Bagian jiwa tidak sadar 

menjadi sumber energr hidup jiwa dan mengalir ke seluruh penjuru kehidupan jiwa dan 

perilakunya. Hasil penelitian ini: (I) tokoh Aku adalah seorang gadis remaja yang 

mengalami pola asuh yang salah, sehingga dia tumbuh besar dengan caranya sendiri 

dan hidup dalam dunianya sendiri.  

 

Pola asuh yang salah juga membawa dia kepada gangguan kejiwaan yang 

memunculkan halusinasi dan cara hidup yang berbeda dengan anak seusianya, (2) kasih 

sayang dan perhatian dari orumg-orang terdekat sebenamya merupakan sebuah 

kebutuhan yang tidak didapatkan oleh tokoh Aku, namun sebenamya sangat dia 

butuhkan, (3) lingkungan tempat tinggal dan orang-orang sekitar juga merupakan salah 

satu penyebab tokoh Aku mengalami gangguan psikosis.  

 

Namun tokoh Aku sama sekali tidak menyadari batrwa sebenarnya dia membutuhkan 

perawatan untuk menyernbuhkan gangguan kejiwaannya. 166 Kata Kunci: Psikosis, 

tokoh utama, psikoanalisis Sigmund Freud. PENDAHT}LUAN 1.2 Latar Belakang 

Fenomena gangguan jiwa pada saat ini mengalami peningkatan yang sangat sieinifikaq 

dan setiap tahun di be6agai belahan dunia jumlah penderita gangguan jiwa bertambah. 

Bukan hal yang tabu lagi mengenai seseomng yang mengalami gangguao jiwa.  

 

Gangguan jiwa yang dialami oleh manusia bermacam-macam penyebabnya, salah 

satunya adalah psikosis, yaitu jenis-jenis penyakit yang meNrgganggu fungsi otak. 

Macam{nacam psiksois antara lain: psikosis yang relatif singkat, psikosis akibat ganj4 

psikosis organik, psikosis fungsional, psikosis delusi, psikosis skizofreniform, skizofre,nia, 

gargguan skizofreniform, gmggum bipolar afektif, psikotik kemunmgan dan psikosis 

post-portum (Maji4 20M).  

 

Karya sastra adalah karya fiksi hasil dari pengolnfi41 imajinasi pengarang. Meskipun 

bersifat imajinatif, sasfia tidak dapat dilepaskan dari pengalaman kehidupan dalam 

dunia nyata. Karya sasta seringkali menyajikan peristiwa-peristiwa yang biasa terjadi di 

dalam kehidupan nyata melalui tokoh-tokoh sebagai pelakunya.  



 

Selain itq karya sasfa juga tercipta dari pengalaman kejiwaan pengaxang yang berupaya 

menangkap gejala di dunia sekitarnya, lalu diresepsi dan diekspresikan lewat gagasan 

(Endaswara, 2013:129). Hal ini berarti bahwa karya sastra merekam gej ala-gejala 

kejiwaan. Novel Semusim dan Semusim Lagi merupakan karya Andina Dwifatma yang 

berhasil menjadi pemenang dalam Sayembara Menulis Novel Dewan Kesenian Jakarta 

(DKJ) 2012.  

 

Wanita kelahiran Jakarta, 15 September 1986 ini sehari-hari bekerja sebagai dosen Ilmu 

Komunikasi di Universitas Katolik Atma Jaya Jakarta. Selama kuliah di jurusan Ilmu 

Komunikasi FISIP (Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik) Universitas Diponegoro, ia rajin 

menulis kolom mingguan di harian Suara Merdekn. 167 Karya'karyanya yang lain adalah 

antologi cerpen Si Murai dan Orang Gila (2010), biografi Cerita Ana (2A11), dan novel 

kolaboratif Lenlca (2011).  

 

Novel Semusim dan Semusim Lagi karya Andina Dwifatrna merupakan novel yang 

menonjol dari segi psikologis tokoh. Hal itu ditunj'rkkan melalui karakter tokoh utama 

yang mengalami berbagai gangguan jiwa sejak awal hingga akhir cerita. Dengan 

demikian, langkah yang tepat rmtuk s kejiwaan tokoh adalah psikologi sastra.  

 

Telaah psikologi sastra adalah kajian yang melrelaah cerminan psikologis dalam diri para 

tokoh yang disajikan sede,mikian nrpa oleh pengarang sehingga pe,mbaca merasa 

t€6uai oleh p,roblema psikologis kisahan yang kadang kala merasakan dirinya terlibat 

dalam cerita (Minderop, 2011:55). Dalam novel Semusim dan Semusim Lagi, t qrpak 

bahwa tokoh l/rz mendominasi keseluruhan jalan cerita- Ia dihadapkan pada berbagai 

pilihan hidup yang mempengaruhi seluruh kepribadiannya W.F Maramis (2005:180) 

menyatakan bahwa psikosis adalah suatu gangguan jiwa dengan kehilangan rasa 

kenyataan (sense of reality).  

 

Psikosis dibedakan menjadi dua yaituopsikosis organik dan psikosis fungsional. Menurut 

W.F Maxamis (2005:l8l) psikosis organik adalah gangguan jiwa yang psikotik atau 

non-psikotik yang disebabkan oleh gangguan fungsi jaringan otak. Sedangkan psikosis 

fungsional adalah merupakan penyakit jiwa secira fungsional yang ditandai dengan 

disintegrasi kepribadian dan ketidakmampuan dalam melakukan penyesuaian sosial. 

Dalam penelitian ini, novel Semusim dan Semusim Lagi dianalisis menggunakan teori 

psikoanalisis Sigmund Freud.  

 

Teori tersebut dipilih karena berdasarkan observasi awal, berdasarkan pembacaan yang 

telah dilakukan tampak bahwa gangguan jiwa tokoh ,4/ar sesuai dengan teori 

psikoanalisis. Kajian psikoanalisis terbatas pada abnormalitas, sebab dalam novel 



tersebut ditemukan berbagai problem psikologis yang menonjolkan perilaku abnormal 

tokoh. 168 1.2 Rumusan Masalah 1. Bagaimana bentuk psikosis yang te{adi pada tokoh 

Aku dalam novel Semusim dan Sernusim Lagi karya Andina Dwifatma? 2.  

 

Bagaimana penyebab psikosis yang terjadi pada tokoh Aku dalam novel Semusim dan 

Semusim Lagi karya Andina thxrifama? 3. Bagaimana dampak psikosis yang terjadi pada 

tokoh Aku dalam novel Semusim dan Semusim Lagi karya Andina Dwifatua? 13 Tujuan 

Penelitian 1. Mendestripsikanb€nhft-bentukpsikcis yang dialami oleh tokoh Aku dalam 

novel Semusim dan kmusim Lagt karya Andina Dwifatua. 2.  

 

Mendeskripsikaa peayebabpenyebab apa yang terjadi pada tokoh Aku dalam novel 

Semusin dor Semusim Lagi karya Andina Dwifatrra sehingga dia mengalami gatggum 

psikosis. 3. Mendeskripsikan pengaruh dan penrbahan )ang terjadi dalam hidup tokoh 

Aku dal"m novel Semusim dan Semusim Lagi karya Andina Ilwifatma sctclah mengalami 

psikosis. 1.4 Menfeet Penelitien a.  

 

Manfaaf Teoretis Secara teoretis, manfaat penelitian ini adalah sebagai usaha penerapan 

teori sasta Indonesi4 khususnya novel Semusim dan Semusim Lagi karya Andina 

Dwifaftna dengan kajian Psikoanalisis Sigmund Freud- b. Manfaat Praktis 1. Temuan 

yang bersifat teoretis tersebut diharapkan dapat dijadikan panduan untuk mengkaji 

psikologi kfiususnya psikoanalisis Sigmund Freud dalam karya sastra. 2.  

 

Bagi peneliti sastra, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan literatur tambahan 

dalam penelitian sastra psikoanalisis. 3. Bagi masyarakat pecinta sastra, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menambah waurasan yang lebih luas mengenai psikoanalisis. 169 

1.5 Definisi Operasional 1. Psikosis adalah gangguan tilikan pribadi yang menyebabkan 

ketidakmampuan seseorang menilai realita dengan fantasi dirinya. 2.  

 

Psikosis organik adalah penyakit kejiwaan yang disebabkan oleh faktor- faktor 

fisil/organik, be'nrya gangguan pada fungsi jaringan otak, sehingga penderita 

mengalami inkompeten secara sosial, tidak mampu bertanggung jawab dan gagal 

dalam penyesuaian diri terhadap realitas. 3. Psikosis fungsional adalah penyakit jiwa 

secara fungsional bersifat nonorganik de,ngan ciri-ciri disintegrasi ke,pribadian dan 

kelemahan dalam beradaptasi. 4.  

 

Penyebab psikosis adalah psikosis baik secara faktor kopitif, biologis maupun 

sosio-budaya. 5. Dampak psikosis adalah yang t€rjadi pada penderita psikosis yaitu 

benrya ftrstasi, kemarahaq kecemasan dan ketidakberdayaan yang dialami deh 

pe,nderita psikosis. KAJIAN PUSTAKA 2.1  

 



Penelitien Sebelumnya Yang Relevpn Pe,neliti sebelumnya dilakukan oleh Denta Saputri 

(2010) mahasiswa Universitas Gajahmada ini membuat penelitian yang berjudul 

"Gangguan Jiwa dan Perilaku Abnorrnal Tokoh-tokoh Dalam Novel Dadaisme Karya 

Dewi Sartika" (Kajian Psikologi Sastra). Penelitian ini membahas tentang masalah 

gangguan jiwa dan perilaku abnormal para tokoh dalam novel Dadaisme yang memiliki 

kepribadian kompleks.  

 

Mereka adalah tokoh-tokoh yang unik, aneh, berperilaku tidak wajar, dan mengalami 

gangguan kejiwaan. Teori psikologi yang dimanfaatkan sebagai landasan teori dalam 

penelitian Denta adalah teori kepribadian dan abnormalitas. Penelitian yang dilakukan 

oleh Denta Saputri memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu menitikbera&an 

pada psikologi tokoh, sedangkan perbedaan tersebut terdapat pada novel yang dikaji 

dan penggunaan teori yang digunakan untuk menganalisis. !70 2.2  

 

Psikologi Sastra Menurut Endaswara (2013:97) psftologi sastra merupakan kajian yang 

memandang kar)ra sasta sebagai aktivitas kejiwaan. Dalam arti luas bahwa karfd sastra 

tidak lepas dari kehidupan yang metrggambarkan be6agai rangkaian kepribadian 

manusia. 23 Keterkaitan Psikologi drn sastre Ada tiga cara yaog dryat dilakuksn mtuk 

memahami hubungan antara psikologi dengan sastra, yaitu l) Memahami ursur-un$r 

kejiwaan peogarang sebapi penulis, 2) Memahami ursur-utrsur kejiwaan tokoh- tokoh 

fiksional dalam kya sastra, datr 3) Memahami uililr-unsur kejiwaan pe,mbaca pada 

dasarqra psikologi sastra memberikan perhatian pada masalah yang kedu4 yaitu 

pembicaraan dalam kaitannya dengan ulsur-utrslrr kejiwam tokoh-tokoh fiksional yang 

terkandung dalam kar,,a sastra (Raln4 2Ol3:343). 2.4 Tokoh Uhmi Pengertian singkat 

tokoh adalah pelaku yang mendukung peristiwa sehingga marnpu menjalin suatu Arita.  

 

Adapun cara pengarang me,naryilkm tokoh disebut . Oleh karena itu, penokohan 

menryakaa uuilr cerita yang tidak dapat ditiadakan. Dengan adanya penokohm sebuah 

cerita dapat dinikmati dan dipahami oleh penilonat l<arfa sastra 2.5 Teori Psikoenalir[r 

Sigmund Freud Psikomalisis m€nryakatr suatu pandangan baru tentang manusia, di 

mana ketidaksadaran m€,mainkan p€ranan sentral.  

 

Psikoanalisis Freud merupakan sdah satu faktor yang paling menentukan dalam 

mengubah pendapat itu dao mengerti gangguan psikosis berdasarkan pendekatan 

psikologis. Penemuan yang paling perfing adalah peranan dinamis ketidaksadaran 

dalam hidup psikis manusia sampai waktu itu hidup psikis disamakan begltu saja 

dengan kesadaran, dan untuk pertama t7L b. kalinya Freud menjelaskan bahwa psikis 

manusia sebagian besar berlangsung pada taraftak sadar. 2.6  

 

Psikosis Maramis (2005:180) menyatakan bahwa psikosis adalah suatu gangguan jiwa 



dengan kehilangan rasa kenyaraan (serce of reality). Bentuk-bentuk Psikosis 2.7.1 

Psikosis Organik Psikosis organik adalah penyakit yang disebabkan oleh faktor- fhktor 

fisik atau orgruft yaihr frmgsi jaring@ otak sehingga pe,nderita mengalami inkoryeten 

seeara sosial, tidzrk mrnfru bqtanggung jawab, dan gagal me,nyesuaikan diri tqhadry 

r€alitas @niftnzanhron, 2015: 3).  

 

Jenis psikosis ymg teqgolong psftosis orgroik adalah Alcoholic psychosis, drug 

pqrchose, taoadic pslrchosis, dqra dsnentia parafuica. Psikosis fimgsimal pe,npkit jiwa 

sma fimgsional yang bersifat nwpit, ymg ditmdai dengan disintegrasi kepribadian dan 

ketidakmryum dalam melakukan sosial (Anifatuzzuhroh,20l5: 3). r Psftosis je,nis ini 

dibedakm me,njadi beberapa yaiar schinphrenio, psikosis mania depreslf, dan psikosis 

paranoid. 2.8  

 

Penyebab Psikosis Klasifikasi peiryebab gangguan psikosis me,lnrnrt DSM berdasarkan 

faktor kognitif, biologis, dan faktor sosio-budaya. Faktor Kognitif Menunrt S.Nevi{ 

A.Rathus dan Greene (2003:180) fokus dari prespektif kognitif adalah pada peran dari 

cara berpikir yang terdistorsi dan disfungsional yang mungkin memesang peran pada 

pengembangan gangguan-gangguan kecemasan. Faktor Biologis Menurut S.Nevid, 

A.Rathus dan Greene (2003:18a) faktor biologis dalam hal mencakup faktor genetis, 

neurotransmitter dan aspek biokimia.  

 

L72 Faktor Sosio-budaya P€rilaku abnormal dan normal bergantrmg pada mileu sosial 

atau pengaruh linghmgan kebudayaan tempat fi"ggal (Kartono, 2009:5). Dalam hal ini 

keluarga t€,rmasuk sistem sosial juga berp€ngaruh dalam perke,mbangro abnormal. 2.9 

Drnprk Psikosb Psikosis @d menimbulkan dampak adanya sifat tidak mengenal atau 

menyadri lag rya yang dilakukaonya Adryrm dampak psikosis sebagai berikut: Frustasi 

Frustasi adalah p€rasam ahl k€adam kejiwam t€,rtelrtu yang timbul @a sesermg 

menaknla ia b€rada dalam sihrasi di mana kebuUhm tidak terpemhi m kMak tidak 

terpraskm atau tujuan tidaktercaat Kekecewaan Kekece*tm e.lrlrh silry 1mg renrmjukkm 

k*idaSuasan, tidak s€nmg kil€na teinginnnoF tidat trrtabg{ (IGBI, 2OO5: 522).  

 

Ketidakbedayam Ketidakberdalam adalah silrry Fng tidak berrdaya, pasif dan patah hati. 

Ketidakberdayaa ini membawa indiyidu tersebut merenungi dirirya sendiri dan aktirnya 

mengucilkan diri. Kemarahan Ke,marahan adalah sikap yang menrmjuHran sangat tidak 

senang, berang dan gusarkffena diperlakukan tidak sepantasnya. METODE PENELITIAIT 

3.1  

 

Pendekatan PeneHtian Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. 

Menurut (Sugiono, 2015:9) metode penelitian deslaiptif kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme. t73 3.2 Data dan Sumber 



l)ata a. Data Data menrp"kan trasil pe,ncatatan peneliti, baik yang berupa fakta maupnn 

angka (Arikunto, 20fi:fi2).  

 

Data dalam penelitian ini adalah data kualitati{ benrya penggalan-pe,nggdan kalimat, 

uraian kalimat serta paragaf. b. SumberDete Sumber datu adalah subjek daimaoa data 

dapat diperoleh (Arikrmto, 2OlO:172). Sumber data dalam penelitim ini adalah novel 

Semusim dan knrusin lagi knya Andim llwi&ma png diterbitkan oleh PT Gramedia 

Pusaka Ut?ma di Jakafta pada tahun 2013 yang memiliki tabal232 halrnarr- 33 Metode 

drn Teloik Pcngnmpulen Deta 33.1  

 

Mcfode Pcrgunpulrn Date Untuk madryd@ data png akurat, metode yang digunakan 

dalam pe,nelitim ini 5raitu metode i. Metode dokumentasi yaitu mencri data menge,nai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, franskip, bukrl surat kabu, majalalL prasasti, 

notulen, dan sebagainya. 3.3.2 Teknik Pengumpuhn Data Teknik penguryulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknikbaca caht 3.4  

 

Prosedur Pengumpulan Data Adapmprosedur andatasebagai berikut: Membaca 

keselunrhan isi novel Semusim dan Semusim Lagi karya Andina Dwifaha. Menentukan 

dan memahami karakter tokoh yang akan dianalisis yaitu tokoh utama. 3. Memberi 

tanda pada setiap data yang akan ddadikan bahan analisis sesuai dengan psikoanalisis 

Sigmund Freud yang berhubungan dengan psikosis. L74 1. 2. 3.5  

 

Instrumen Pengumpulan Data Menunrt (Sugiyono, 2Dfi:223) instnrmen berkenaan 

dengan validitas dan reabilitas instrumen data kualitas pengumpulan data dan 

berkenaan deirgan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengrrmpulkan data. 3.6 

Metode dan Teknik Analisis Data 3.6 1 Metode Analisis llata Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.  

 

Metode deslriptif adalah metode yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeslripsikan atau arkan data yang telah tertsryut sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesiryulm ymg bfflaku rmtuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 

2Ol3:147). 3.62 Teknik Analisis Dete Teknik aodisis daf,a ymg digrmakan dalam 

penelitian ini adalah teknik isi (cmtent ana$sis').  

 

Teknik analisis isi merupakan suatu teknik rmhrk melukiskm strbjek atau objek penelitian 

pada saat sekarang berdasartm fakta yang t mpdq serta bertujuan untuk melukiskan 

variabet arau kondisi yang ada dalam suatu situasi (Arikunto, 2010:2885). 3.7 hosedur 

Analisis Data Adapun prosedur analisis data pada penelitian ini menggunakan prosedur 

analisis data kualitatif (Creswell, 2010:129) dengan langkah- langkah sebagai berikut: 

175 ProsedurAnalisis Dah 3.t  



 

Instrumen Anelisis Date Peneliti sebagai instnrmen harus divalidasi seberapa jauh 

peneliti kualitatif siap melakukan penelitian. Instumen analisis data dalaill penelitian ini 

adalahkorpus data. HASIL PENELITTAN DAI\I PEMBAIIASAI\I 4.1 Hasil Pene.Han Novel 

Semusim dan Semusim Lagi karya Andina Dwifatna mengisahkan tentang tokoh Aku 

yang setelah lulus SMA mendapat kiriman dua surat, png pertama surat dari Universitas 

swasta tempat dia mendaffar di jurusan sejarah den yang kedua dari seorang pria yang 

mengaku sebagai ayahnya dan memintanya untuk datang mengunjunginya.  

 

Sambil menyiapkan pendaftaran sebagai mahasiswa sejarah sesuai cita-citanya, tokoh 

Aku memutuskan untuk mencari pria yang mengaku ayahnya itu. Pencarian tersebut 

mengantarkannya pada sebuah perjalanan yang berujung pada kejadian-kejadian png 

aneh dan misterius. Untuk itu dalam novel ini dikaji lebih dalam mengenai unsur 

psikologis dari tokoh utarna.  

 

Dalam penelitian ini, akan menganalisis bentuk-bentuk psikosis yang terjadi pada tokoh 

Aku, penyebab apa saja yang terjadi pada tokoh Aku dan dampak yang terjadi pada 

tokoh Aku L76 setelah mengalami psikosis berdasarkan teori Psikoanalisis Sigmund 

Freud. 4.2 Bentuk-bentuk Psikosis 4.2.1 Psikosis Organik Psikosis organik adalah jenis 

gangguan jiwa disebabkan oleh faktor-fhktor fisik atau organik, yaitu fungsi jaringan 

otak, sehingga penderita mengalami inkompeten secara sosial, tidak mampu 

bertanggung jawab, dan gagal menyesuaikan diri terhadap realitas.  

 

Ada empat rracam psikosis organik yaiat alcoholic psychosis, dntg psychose, traumatic 

psychosis dan dementia paralytica. Berdasarkan hasil penelitian, tokoh Aku hanya 

mengalami psikosis organik jenis alcoholic prychosis dan drtg psychos e. 4.2.1.1 

Alcoholic Psychosis Alcoholic psychosis yaihr psikosis yang terjadi karena fungsi jaringan 

otak terganggu *au nrsak akibat terlalu banyak minum-minuman keras.  

 

Seperti pada *utipan di bawah ini: "Suafii keli, JJ H€Nrri mengajarikuuminum bir. Saat itu 

kami tengah be,rke,ndara pulang sehabis be,lbelanja Hanya ada aku dan J.J Henri di 

datam Peugeot biru Kami sedaag me,mbicarakan soal ayahku dan tiba- tiba ketakutan " 

(R1/BP/AD/DI/H68) Kutipan di atas me,njelaskan bahwa tokoh Aku termasuk mengalami 

alcoholic psychosrs kare,na tokoh Aku sedang diajari minum bir oleh J.J Henri sehabis 

pulang be6etanja Tokoh Aku bersama J.J  

 

Henri sedang membicarakan tentang ayah tokoh Aku di dalam Peugeot berwama biru, 

dan tiba-tiba tokoh Aku merasa ketakutan karena efek meminum bir. Fungsi jaringan 

otak tokoh Aku terganggu karena meminum bir, sehingga menyebabkan tokoh Aku 

tiba-tiba merasakan ketakutan. 4.2.1.2 Drug Psychose Drug Psychose yaiflr psikosis yzng 



terjadi karena obat-obatan.  

 

Obat- obatan ini tidak terbatas pada obat t€rlarmg s€eerti ekstasi, tetapi juga pada 

jexds obat lainnya S€perti pada kutip& dibawah ini: *Terpesona pada keacuhmn)r4 ahr 

berge,ming sebentar, lantas membuka pintr kamu'&n t€rus menuju dryur. Kuraih kotak 

obat dan htelm &la htrir aspirin Lalu aku *yit"U." diri me,mbuat roti bakar dengan selai 

sn'kaya dm menyo&rh kopi hitam sementara pikiranku melayang-layang hk kua" 

EIIBP/AD/D3 llJlz}) Ifutipm di es meqielaskm bohwa tokoh Alu sodang terpesona pada 

keacuhm seeokor krrcing yang me,natap'nya dengan membuka s€belah mata rmtrk 

melirft tokoh Aku s€b€Nrhr lalu memenjamkan matanya lagi seolah+lah kucing te,rs€brs 

smgat malas unfirk melihat tokoh AhL Ialu tokoh Aku menuju daplr rmurk meminum 

obat aspirin dan membuat roti htr smbil menyeduh kopi hitam. Sementara pikirmaya 

melapng-layang karena efek minum obat tersebut. 4.2.2  

 

Psikosb Fungsional Psikosis fimgsional merupakm Fyakit jiwa secara fungsional yang 

bersifat non organik, yag ditandai de,ngan disintegrasi kepribadian dar1 

ftsfidakmarnpuen dalam melakukan pe,nyesuaian sosial. psikosis jenis ini dibdakan 

menjadi beberapa" yaitu: schizophre,niq psikosis mania depresif, daa psikosis paranoid- 

Tokoh Aku hanya mengalami psikosis fungsional jenis psikosis mania depresif dan 

psikosis paranoid- 4.2.2.L  

 

Psikosis Manie Depresif Psikosis manidspresif adalah kekalutan menta[ yang berat, yang 

berbentuk gangguan emosi yang ekstrim, yaitu benrbahnya kegembiraan yang 

berlebihao me njadi kesedihan yang sangat mendalam seperti pada kutipan dibawah ini: 

"Hal terakhir yang kuingat adalah, dengan sisa-sisa tenaga, aku menjerit. Aku menjerit 

seperti mama menjerit di rumah kami berbulan- bulan lalu. Aku menjerit seperti tidak 

ada hari esok.  

 

Aku menjerit se,perti L78 itulah hal teralfiir yang akan aku lakukan di dunia ini. I-alu aku 

terjatuh terduduk di rernmputan ..." (P.ltBP I ADIW|I[226). Kutipan di aras menjelaskan 

bahwa tokoh Aku mengalarri psikosis mania depresif yang meiryebabkan emosi tokoh 

Aku tidak terkontrol sehingga dia bisa menjerit dan tiba-tiba tertawa se,ndiri.  

 

Tokoh Aku menjerit kar€na dirirya merasa s€eerti tidak ada hari esoh hal itu terjadi 

akibat kekalutan mental yang sangat berat yang dialami oleh tokoh Aku Pikiran dan 

perasaan yang tidak terlatih itu "kan membuat emosinya tidak tertontrol. Dia bisa marah 

kryaryrm tergantmg p€rasaannya, karena adanya t€kman yang berlebihan dan kesulitan 

rmtrk me,ngontrol e,mosi, maka hasilnf,a 6h qkan dan tertawa secara bersamaan dia 

sedang sedih dia bisa tertawa se,ndiri. 4 2.2.2  

 



Bentuk Psikmis Perenoid Psikosis paranoid adalah penyakit jiwa yang serius yang 

ditandai dengan banyak delusi atau waham yang disistemati5agikan dan ide-ide yang 

salah png bersifat menetap, seperti kutipan di bawah ini: "Apakah kau merasakan ada 

yanp aneh dengan tubuhmu akhir- alfiir ini?" Aku menggeleng, lalu mengangguh lalu 

menggele,ng lagi. "Artinya? Sobron mendesak. "Aku demam kemarin. Terus pagl ini aku 

pusing. Tapi aku wajar, kan? Bukan penyakit aneh ..."  

 

(R l /BP/ADiD l 0/H 1 3 8) Kutipan di atas menjelaskan bahwa keyakinan tentang 

kehamilannya memang kuat. Tokoh Aku sendiri mengetahui tentang kehamilannya dari 

Sobron. Sobron adalah sosok halusinasi yang dibuat oleh tokoh Aku yang tidak terbukti 

kebenarannya , n rmun dia juga percaya betul bahwa Sobron itu benar-benar ada. Hal 

tersebut juga terbukti pada saat perbincangarulya dengan dokter Iwan. 43 Penyebab 

Psikosis 4.3.1 Penyebab Psikosis Organik 179 43.1.1  

 

Penyebab Alcoholic Psychosis Penyebab alcoholic psychosis adalah karena terlalu 

banyak meminum minuman keras. Seperti kutipan di bawah ini: "Bir mulai bereaksi, 

membuat perutku terasa hangat dan daerah sekitar tenghrklm mulai berkeringat Gas 

me,lrdekam di kerongkonganku, menimbulkan perasaan ingin bersendawa Ku lirik JJ 

Henri yang minum dengan tenang."  

 

E2/PP/AD/D l4lII7 2) Kutipan di atas menjelaskan bahwa tokoh Aku merasakan bahwa 

perutuya terasa hangat dm da€rah sekitar tengtuknya mulai berkeringat, sehingga 

p€rasaan tokoh Aku menimbulkan ingin bers€,ndawa karena bir yang telah diminum 

oleh tokoh Aku telah bereaksi sehingga tokoh Aku me,rasakan tidak €nak ditubuhnya. 

Hal itu disebabkan oleh bir png telah diminumnp- 43.1 2 Penyebab Drug Psychose 

Penyebab psikosis organik juga bisa timbul karena obat-obatan ata.u drug psychose.  

 

Seperti yang terjadi pada tokoh Aku, pada mulanya dia tidak penmh meminum 

obat-obatan yang diperikan oleh rumah sakit jiwa kepadanya. Namun, setelah pihak 

rumah sakit mengetahui hal tersebut, dia disuntik setiap hari yang justru membuat 

kondisi tubuhnya semakin tidak bailq hal tersebut bisa karena faktor dosis yang 

diberikan. Seperti pada kutipan di bawah ini: *Sejak saat itu aku selalu disuntik. 

Kemuramanku semakin menjadi-jadf'. (R2/PP/AD/D I 6/H208).  

 

Kutipan di atas menjelaskan bahwa fungsi jaringan tubuh tokoh Aku juga mulai 

menurun karena suntikan yang terus diberikan padanya dan s61iun hari tokoh Aku 

hanya berrnuram serta kondisi tubuhnya tidak baik. Hal tersebut semakin membuat 

pikirannya tidak terkontol dan melayang-layang. 4.3.2 Penyebab Psikosis Fungsional 

4.3.2.1 Penyebab Psikosis Mania Depresif 180 Psikosis maniadepresif disebabkan oleh 

faktor yang bertubungan dengan dua gejala utama yaitu mania dan depresi.  



 

Aspek mania terjadi akibat dari usaha rmtuk mehrpakan kesdihan dan kekecewaan 

hidup dalam bentuk aktivitas-aktivitas yang sangat berlebihan. Sedangkan aspek 

de,presinya t€rjadi keena adaoya pe,nyesalan yang berlebihan. S€perti pada hilipm 

dibawah ini: "Muara m€,rarik rryas dalm{alam, me,majukan dnn berbisik di telingaku 

dengnn penuh kelembtm, aku tidak p€mah me,lrcintaimu.  

 

Alu tidak p€rnah rcncimiml ah tidak p6oah mercintaimu- Alu me,mejnmkrn msta dan 

ted€ngro. d6ing lmoeng di telinga kenanku ..." {RZ(PPlAD|D2UI[225) Klripm di atas 

menjel--t rn bohwa emsi yang extrim terjadi pada tokoh Ah k& pftfuM,,a bedrdma dm 

me,mrrculkan sosok imajinasi Mura 1mg be*e @qra bahwa dia tidak me,ncintai tokoh 

Aku Me,rdengr hal Esfu teoh perasaan tokoh Aku menjadi sedih de sakit Sertr tokoh 

Ahiuga m€rasakm panik png sangat luar biasa ketika m€nd€ngr Itlura smok )reg B tetapi 

Muara tidak mencintai tokoh AhL 4322 Penyebrb Psikmtu Perenoid Penyebab psikosis 

parmoid juga ditemukan pada tokoh Aku.  

 

Hal tersebut tedadi kar€na daaya kebiasaan berpikir yang salah, terlalu sensitif dm 

s€ringkali dihinggapi rasa curiga, serta admya rasa percaya diri yang berlebihan. Seperti 

kutipan dibawah ini: *Aku terdiam. Apakah Muara baru saja memintaku jadi 

pembunuh?" (R2{PPlADlD22tHt42). Selanjutnya logrka pikiran tokoh Aku juga semakin 

menurun. Logtka tidak berfungsi dengan baik.  

 

Cara berpikir tokoh Aku yang salatr menyebabkan tokoh Aku meyakini apa yang dia 

rasakan itu benar. Tokoh Aku mulai berkhayal dengan apapun yang ada disekitamya. 

Seperti pada 181 saat dia di bawa ke kantor polisi untuk di mintai keterangan tentang 

peristiwa yang dia lakukan kepada Muara. 4.4 Dampak Psikosis 4.4.1 Psikosis Organik 

4.4.1.1  

 

Dampak r{ lcoholic Psychosis Dampak dari alcoholic psychosis adalah sering 

berhalusinasi seperti pada kutipan di bawah ini: *Kepalaku berat dan mataku 

berkunang-kunang. Rasanya seperti ada rombongan gajah berlari-lari di dahiku. trftu 

ingin pergr ke dapur untuk membuat secangkir teh panas, tetapi rasanya kakiku jadi 

lembek seperti agaragar, jadi aku duduk diam di sofa." (R3/DP/AD/D26|HI07).  

 

Kutipan di atas menjelaskan bahwa dampak yang terjadi pada tokoh Aku setelah 

meminum bir kepalaoya terasa berat dan matanya berkunang-kunang, dan dia merasa 

seperti ada rombongan gajah berlari- lari di dahinya- Bahkan untuk perg ke dapur pun 

tokoh Aku tidak mamFu akibat terlalu banyak meminum bir pada alfiimya tubuh tokoh 

Aku menjadi lemah. 4.4.1.2  

 



Dampak Drzg Psychose Dampak yang terjadi pada tokoh Aku akibat obat-obatan yang 

selalu diberikan oleh pihak rumah sakit adalah fungsi jaringan tubuh sernakin mele'mah 

dan sering bermimpi buruk serta kondisi tubuh yang sernakin buruk. Seperti pada 

kutipan di bawah ini: "Kemurarnanku semakin menjadi-jadi. Suasana hatiku buruk 

sepanjang hari dan aku jadi suka duduk dipinggir dipan, lantas menggoyang tubuhku ke 

depan dan ke belakang, karena itu membantuku berpikit''.  

 

(R3/DP/AD/D 29 1H208). Kutipan di atas menjelaskan bahwa pemberian suntikan yang 

diberikan oleh pihak rumah sakit jiwa berdampak pada kondisi tokoh Aku. Semakin hari 

kondisi tubuh dan pikiran tokoh Aku semakin memburuk. 182 4.4.2 Dermpek Psikmis 

Fungsional 4.4.2.1 Dampek Psikoois Menia Depresif Dampak dari psikosis mania depresif 

)rang terjadi pada tokoh Aku adalah dia selalu cerras dan gelisah serta e,mosi png tidak 

bisa terkontrol oleh tokoh Aku sehingga memunculkan idside ymg dianggapnya benar 

se,perti pada krnipm di bawah ini: 'Badanku kurus, rambutku pedek, kuli&u pucat dan 

aku sangat kikuk. Aku tidak bisa berjalan sekian rafirs meter tanpa menabrak atau 

s€suatl.  

 

Meku juga sipit Me ibuku bulat seperti tehu penyu- Ketika masih kecil k*idahiripm kami 

membuatku makin percaya bahwa ia bukan ihku ..." (R3/DP/ADID38/HI7). Kutipm di ahs 

menjelaskm hhwa pikiran tokoh Aku me,rasa dirinya tidak mirb derrgen ibu kendrmgnya 

karcna b€ntuk nrbuhnya yang sangat jarh berbeda deqgm ibrqra Admya keemasm pada 

diri tokoh Aku itulah yang rcmbu* tokoh Akr se,makin p€rcaya bahwa ibunya tersebut 

buke ibu kmdmgnya 4.423 Demplk Psikocis Perrnoid s Daryak )"ang t€rjadi pada tokoh 

Aku adalah bentuk halusinasinya yang diciptakan sdiri oleh tokoh Alu me,mang 

munculnya waham png salah dm redasar pada diri tokoh Aku tmtang sosok Sobron dan 

te,lrtaag kehmilmnya. S€eerti pada kutipan di bawah ini: 'tamu nggak boleh merokok 

dekat lfu hamil ..."  

 

"aku kebingungan me,lrjawab pertanyaan ini, jadi aku berdiam diri. Kalau aku menjawab 

yang sebenarnya, berarti aku harus menjelaskan aku hami l ". (R3/DP/AD/D10/H l q- 1 

49) Seperti beberapa kutipan di atas menjelaskan bahwa tokoh Aku mempercayai betul 

perkataan Sobron yang mengatakan bahwa dirinya sedang hamil. Dia memegang 

keyakinan tersebut meskipun dia sendiri belum memeriksakannya, dia juga bertingkah 

dan bertindak seperti dia 183 sedang hamil.  

 

padahal pada kenyataannya sebenarnya tokoh Aku tidak hamil. 4.5 Pembahasan 4.5.1 

Bentuk-bentuk Psikosis Pada Tokoh Aku Alcoholic psychosis yaitu psikosis yang terjadi 

karena fungsi jaringan otak terganggu atau rusak akibat terlalu banyak minum- 

minuman keras. Seperti yang terdapat pada (R1/BP/ADiD1/H68) dan 

(R1/BPiADID2|H70-71) kutipan tersebut termasuk pada psikosis organik jeni s alcoholic 



psychosis.  

 

Dn g psychose yaitu psikosis yang terjadi karena obat-obatan. obat-obatan ini tidak 

terbatas pada obat terlarang seperti ekstasi, tetapi juga mencakup pada jenis obat 

lainnya. Bentuk Drug psikosis pada tokoh Aku terdapat pada kutrpan (RI/BP/AD 

ID4|HLTS-179).  

 

Faktor terbentuknya psikosis fungsional mania depresif juga bisa disebabkan oleh 

pikiran melayang dan adanya kecemasan pada diri tokoh Aku yang membuat dia susah 

mengonfiol dirinya. Seperti kutipan (R1IBP/AD/D8(H226). F Psikosis paranoid ditandai 

dengan banyak delusi atau waham yang disistematisasikan dan ide-ide yang salah yang 

bersifat menetap, seperti pada kutipan (RI/BP/AD/D9/H I 3 8). 4.5.2 Penyebab Psikosis 

Pada Tokoh Aku Penyebab seseoftmg dapat terkena alcoholic psychosis adalah karena 

terlalu banyak meminum minuman keras.  

 

Hal tersebut akan membuat seseorang hilang kendali bahkan menimbulkan rasa yang 

tidak biasa pada tubuhnya, seperti pada kutipan (R2IPP/AD/D l4tH7Z). Penyebab drug 

psychose yaitu karena obat-obatan yang diberikan oleh rumah sakit untuk tokoh Aku 

sehingga kondisi tokoh Aku semakin lematr, seperti pada kutipan (R2IPP/AD/DI 

5/H208). Penyebab psikosis mania depresifjuga ditemukan pada tokoh Aku.  

 

Pikiran yang melayang dan adanya kecemasan pada diri tokoh Aku 184 menyebabkan 

dia mulai mengurung diri dikamar, seperti pada kutipan (Rz|PPlADtDzotrl2zs). Penyebab 

psikosis paranoid juga dite'mukan pada tokoh Aku. Hal tersebut ditandai dengan 

adanya waham yang salah dan tidak mendasar pada diri tokoh Aku t€rmasuk tentang 

kehamilaonya dan sosok halusinasinya yaitu Sobron" seperti pada kutipaa (R21PP t AD 

tD23 tlt2l 5).  

 

DampakPsikosis Pada Tokoh Aku Dampak dari adaaya sakit kepala pada tokoh Aku png 

terjadi akibat meminum bir membuat pftiraonya terganggu dan tidak mampu 

mengontrol pikirannya s€ndiri, sehingga dia gagal me,nyesuaikan diri dengan realitas 

yang ada dan dampaknya akan muncul halusinasi- halusinasi yang dia percayai b€nar 

adanya seperti pada kutipan (R3 /DP/AD/D2 I lIJt32-133). Pe,mberian suntikan )rang 

dibedkan suster Fat dan sust€r Sarah juga berdampak padn kondisi tokoh Aku.  

 

Semakin hari kondisi tubuh dan pikiran tokoh Aku se,makin memburuk, seperti pada 

kutipan (R3iDP/AD/D29IH208). F Psikosis marria depresif yang membuat pikiran tokoh 

Aku melayang dan mulai adanya kecemasan pada diri tokoh Aku. Pikiran yang melayang 

membuat otaknya sernakin tidak terkonfiol dan tidak terlatih untuk disembubkan, 

seperti pada kutipan (R3/DP/AD/D39!HL7- 18) dampak yang terjadi pada tokoh Aku 



yaitu tokoh Aku selalu cemasi dan gelisah.  

 

Dampak psikosis paranoid yang terjadi pada tokoh Aku memang memunculkan waham 

yang salah dan tidak mendasar pada diri tokoh Aku tentang sosok Sobron dan tentang 

kehamilannya, seperti pada kutipan (R3/DP/AD/D,14IH I 89- 1 90). PEI\UTTJP 5.1 

Simpulan 5.1.1 Bentuk-bentuk Psikosis Pada Tokoh Aku 185 Dapat disimpulkan bahwa 

tokoh Aku mengalami gangguan psikosis je,nis organik dan fimgsional.  

 

Jenis psikosis orgaoik dit€mukan dua jenis yarAt alcoholic psychosis dan drug psychose. 

Sementara psikosis fimgsional ditemrkan jenis menia de,presif dan paranoid pada tokoh 

Aku- 5.1J Penyebeb Psikocis Prdr Tokoh Alu Penyebab tokoh Aku mengalami gmgeIuan 

psikosis tentu ada berbagai macem, dan berihr adalah falilor-faktor penyebab tokoh 

Aku mengalami gangguan psikosis. Faktor tokoh Aku mengalami psikosis organik jenis 

alcoholic psychosis adalah kn€na bir yang telah .  

 

Sedangkao faktor penyebab tokoh aku mengalami psikosis organik jems dntg psychose 

karcna obat-obatan png diberikan oleh suster yang ada di rumah sakit jiwa k€pada 

tokoh aku Selain psikosis organik, tokoh aku mengalami psikosis fimgsional jenis mania 

depresif dan paranoid. Penyebab dari munculnya psikosis mania de,presif karena emosi 

yang tidak terkonfol membuat pikiran tokoh aku melayang-layang serta emosi yang 

tidaknterkontrol, sedangkm psikosis paranoid disebabkan karena adanya kebiasaan 

berpikir yang salah. 5.1.3  

 

Dampak Psikosis Pada Tokoh Aku Dampak psikosis organik jenis alcoholic psychosis 

yang t€rjadi pada tokoh membuat tokoh Aku sering berhalusinasi, sedangkm dmpak 

psikosis organik jenis drug psychose pada tokoh aku membuat kondisinya semakin 

lemah. Sedangkan dampak dari psikosis fungsionat jenis mania depresif yaitu selalu 

cemill dan getisah serta e,mosi yang tidak terkontrol, dan darnpak dari psikosis mania 

depresif adalah munculnya waham yang salah dan mendasar pada tokoh aku. 5.2  

 

Saran Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat diajukan beberapa 

saran sebagai berikut: 186 1. 2. 3. Bagi penderita gangguan psikosis. Bagi penderita 

gangguan psikosis diharapkan dapat menerima apa yang terjadi dalam dirinyaserta 

mencari problem solving yang tepat sesuai dengm penderita. Hal ini bertujuan untuk 

memudahkan bagi penderita untuk mengurangi beban psikologi yatgada. Bagi keluarga 

dan kerabat dari penderita gangguan psikosis.  

 

Bagi keluarga dan kerabatpenderita gangguan psikosis terus memberikan dukungan 

moral kepada penderita. Hal ini bertujuan agar pe,nderita turut termotivasi untuk cepat 

sembuh dan melangsungkan aktivitas sesuai dengan biasanya. Bagi peneliti selanjutnya. 



Pada peneliti yang tertarik meneliti dinamika psikologi pada penderita gangguan 

psikosis, sebaiknya melakukan penggalian data yang lebih mendalam agar mencryai 

hasil yang sempuma. Selain itu, bagi peneliti selanjr&ya dihar4kan agar memilih 

significant others yang akurat yang dryat meryertuat data yang diperoleh dari subjek.  
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